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                                          Abstract 
Problems of psychology eventually faced in the Islamic 
education field. This fact makes student have to use counseling 
to solve their problem, but, actually general counseling can‟t 
overcome this problem, therefore, the comprehension of Islamic 
educational counseling is based on Al-Qur‟an and Sunnah. In 
this study, the researcher used library research as a method, in 
which, literature, books, and journals both national and 
international as a resource of data, this resource is related to the 
topic, especially the study of general theory as a base in 
developing Islamic educational counseling in Al-Qur‟an and 
sunnah will be analysis by researcher. The result of this study 
found that some of the concepts of Islamic educational 
counseling based on Al-Qur‟an and sunnah, some of the indicate 
of the human inner is: the first, Al-Qur‟an and sunnah support 
us to research human psychological phenomena, the second, Al-
Qur‟an and sunnah was mentioned psychological potential of 
human, the third, Al-Qur‟an and sunnah has mentioned the 
effects as a result of action and doing of human, the fourth, Al-
Qur‟an and sunnah support us to overcome the psychological 
problems of human with counseling process, the fifth, Al-
Qur‟an, and sunnah says that Allah is the only one the source of 
happiness. 

 
PENDAHULUAN 

 Dalam rangka mendukung visi Agama Islam sebagai agama damai (assalam) 
dan visi Pendidikan Islam yang menginginkan terwujudnya optimalisasi potensi 
manusia yang berintelektual dan berakhlakul karimah maka diperlukan peran penting 
Konseling  Pendidikan Islami. Perlunya kehadiran Konseling Islam terutama di 
lembaga pendidikan Islam dikarenakan manusia merupakan makhluk yang senantiasa 
hidup yang dihadapkan dengan berbagai permasaalahan yang timbul dari berbagai 
kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga permasalahan dan persoalan hidup manusia 
tersebut memerlukan bantuan Konseling untuk memecahkan permasaalahan yang 
dihadapinya. Konseling Islami tentu saja merupakan sebuah ilmu yang mempunyai 
karakteristik dan memiliki kekhasan, sehingga ia berbeda dengan konsep Konseling 
lainnya. Bahkan, karakteristik keagamaan tersebut memiliki keunggulan dibanding 
dengan teori psikologi umum (Syah, 2021). 
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Perbedaan yang menunjukkan adanya kekhasan Konseling Islami tersebut 
dikarenakan ia mempunyai konsep dasar yang yang melandaskan dirinya berdasarkan 
Al-Qur‟an dan Hadis (Hermawan et al., 2020). Perbedaan Konsep dasar Konseling 
Islami yang menjadi fondasinya pada tataran selanjutnya sudah pasti turut 
berimplikasi pada opersionalnya di lapangan. Konsep Konseling Pendidikan Islami 
pada dasarnya bukanlah sebuah usaha penyederhanaan dengan sekedar  memberi 
labelisasi dan justifikasi terhadap konsep Konseling Umum yang telah ada (Idris & 
Tabrani, 2017), apalagi mempertentangkannya dengan Konseling Umum. Akan tetapi 
Konseling Islami mempunyai tawaran konsep tersendiri dalam melihat persoalan 
Ilmu Konseling, sehingga Konsepnya benar-benar merupakan Konsep Konseling 
yang mempunya karakteristik yang khas. 

Oleh karenanya, kekhasan konsep dasar Konseling Islami tersebut perlu dikaji 
secara lebih dalam dan komprehenshif melalui penelaahan terhadap pandangan al-
Qur‟an sebagai dasar yang melandasi pelaksanaan Konseling Pendidikan Islami (El 
Fiah, 2018). Sehingga aplikasi konsep dasar Konseling Islami bisa dijalankan dengan 
tepat dan benar sesusai dengan semangat yang digariskan. Implikasinya berdampak 
pada keharusan konselor untuk mengetahui pengetahuan ilmu Konseling Prophetic 
sebagai salah satu indikator kompetensinya (Maullasari, 2019). Selanjutnya, kajian 
dasar Al-Qur‟an terhadap Konseling Islami ini juga akan dapat menghindarkan 
pelaksanaannya dari kehilangan arah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis mencoba menggali 
beberapa persoalan yang perlu untuk dijawab. Karenanya beberapa rumusan masalah 
perlu dijabarkan sebagai mana berikut ini: pertama, Bagaimana Pengertian Konseling 
Pendidikan  Islam?, Kedua, Bagaimana Tujuan Konseling Pendidikan Islami? Ketiga, 
bagaimana Dasar-Dasar Qur‟ani dalam Konseling Pendidikan Islami? 
 
METODE 

Kajian ini dilakukan melalui pengumpulan informasi  dari berbagai literatur dan 
studi lapangan dalam rangka untuk menemukan Konsep dasar Konseling Pendidikan 
Islami dalam Al-Qur‟an. Pada tahapan ini peneliti melakukan metode library research 
(penelitian pustaka) (Asmadin et al., 2022; Ridwan et al., 2021). Dalam hal ini peneliti 
melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur berupa buku-buku, hasil 
penelitian, serta jurnal-jurnal, baik nasional maupun internasional yang berkaitan 
dengan topik yang sedang diteliti, yaitu mengkaji teori-teori umum sebagai landasan 
dalam model pengembangan Konseling Islami dalam Al-Qur‟an. Dalam studi 
literatur tersebut juga ditelusuri tentang berbagai studi yang sudah pernah dilakukan 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya menyangkut topik yang akan diteliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konseling Pendidikan Islami 

Secara etimologi kata Konseling berasal dari bahasa Latin yaitu conselium yang 
berarti „dengan‟ atau „bersama‟ (Sianipar, 2019; Ulfah & Arifudin, 2020). Sementara 
dalam literatur Arab digunakan kata al Irsyad, atau al Isyrisyarah. Secara terminologis, 
Sementara Stefflre mengemukakan Konseling sebagai hubungan professional antara 
Konselor terlatih dengan klien yang bersifat individu yang Daulay, (2019) desain 
untuk menolong klien untuk memahami dan menjelaskan pandangan mereka 
terhadap kehidupan dan untuk membantu mencapai tujuan penentuan diri (self 
determination)  mereka melalui pilihan Kibtyah, (2014) yang telah diinformasikan 
dengan baik serta bermakna bagi mereka, dan melalui pemecahan masalah emosional 
atau karakter interpersonal. Dari berbagai defenisi di atas dapat difahami bahwa 
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Konseling merupakan sebuah usaha bantuan dari seorang ahli kepada klien dalam 
rangka mengatasi problem yang dihadapi, sehingga mereka mampu memecahkan 
masalahnya sendiri dan lingkungannya, serta dapat mengoptimalkan segenap potensi 
yang dimilikinya (Bukhori, 2014). 

Di antara defenisi yang ada terkadang sebagian ahli menyamakan antara 
Bimbingan dan Konseling. Hal ini sebagaimana terlihat dari defenisi Konseling 
menurut Cottle, Downie dan Sri Mulyani Martaniah misalnya mereka tidak 
memasukkan klien yang bermasalah dan tidak pula disebutkan bentuk interaksi empat 
mata secara face to face. Akan tetapi difokuskan pada pengembangan pribadi dan 
kelompok dalam bentuk kemampuan mengambil keputusan, sebagaimana sering 
dipakai dalam defenisi Bimbingan (Ulfah & Arifudin, 2020). Dari pengertian tersebut 
di atas juga menunjukkan bahwa Konseling tidak hanya terjadi dalam bentuk face to 
face  sebagaimana banyak defenisi yang berkembang. Ini berarti bahwa Konseling juga 
terkait dengan kelompok, terutama untuk pengembangan potensi yang mereka miliki 
(Habsy, 2017). 

Terkait dengan Konseling Pendidikan Islami, maka secara terminologis 
terdapat beberapa defenisi yang dikemukakan oleh para Konselor Islam (Rufaedah, 
2015). Berdasarkan uraian di atas maka muncul beberapa rumusan tentang pengertian 
Konseling Islami. Konseling Islami sebagai proses dengan penuh kesadaran dan 
terencana  untuk membantu individu untuk dapat lebih mengenal dirinya sendiri, 
memahaminya lebih baik, mempelajari kepribadiannya, mengetahui kelebihan yang 
ada pada dirinya, dan mengetahui permasalahan yang sedang dihadapinya (Rozikan, 
2017). Defenisi tersebut menegaskan bahwa Konseling Islami merupakan sebuah 
proses pemberian bantuan untuk mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya 
(Prasetya, 2015). 

Konseling Islami merupakan proses pemberian bantuan kepada individu agar 
mampu mengembangkan kesadaran komitmen beragamanya sebagai hamba Allah 
dan khalifatullah yang bertanggung jawab Sari & Ru‟iya, (2023) untuk mewujudkan 
kesejahteraan hidup bersama, baik secara fisik jasmaniah maupun psikois rohaniah, 
baik kebahagiaan di dunia maupun di akhirat (Musayadah et al., 2021). Konseling 
Islami sebagai layanan bantuan Konselor kepada Konseli atau Klien untuk 
menumbuh kembangkan kemampuannya Ermalianti & Ramadan, (2022) dalam 
memahami dan menyelesaikan masalah serta mengantisipasi masa depan  dengan 
memilih alternatif terbaik  demi mencapai kehidupan dunia dan akhirat  di bawah 
naungan ridha dan kasih sayang Allah, dengan menjadikan Allah sebagai Konselor 
utama untuk melakukan self counseling (Purnama, 2018).  

Dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa Konseling pendidikan Islami 
merupakan usaha memberikan bantuan kepada Klien Putra, (2019), sehingga mereka 
mampu mengambil tanggung jawab mengambil keputusan untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri (self counseling) baik secara kuratif, preventif maupun developmental 
dalam rangka menggapai kebahagiaan hidup yang didasarkan kepada Allah Swt 
sebagai asas tauhid (Faturrahman et al., 2023). 

Dengan demikian Konseling Pendidikan Islam dalam kajian ini mempunyai 
pengertian tersendiri. Ia dapat diartikan sebagai sebuah usaha membantu klien untuk 
mengoptimalkan potensi dirinya (Yuhana & Aminy, 2019), mampu menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan dan dapat mengambil tanggung jawab untuk mengatasi 
sendiri berbagai persoalan di bidang pendidikan yang didasari oleh nilai-nilai Islam 
yang bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadits (Ahyani et al., 2020). Ini berarti bahwa 
kerangka keilmuan dalam Konseling Pendidikan Islam murni milik Islam, baik secara 
ontologis, epistemologis maupun aksiologis (Supriani et al., 2021; Yuhana & Aminy, 
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2019).  
Tujuan Konseling Islami 

Tujuan Konseling Islami adalah memberikan bantuan kepada setiap individu 
yang membutuhkan agar ia mampu memelihara kesucian fithrahnya (Andini et al., 
2021). Dengan kesucian fithrahnya individu diharapkan dapat memecahkan 
permasaalahan kehidupan Sakdiah et al., (2023), pengembangan diri, dan 
mempermudah jalan bagi upaya mencapai kualitas jiwa yang sehat, mampu 
melepaskan diri dari permasalahan dirinya sekaligus pengembangan dirinya (Amiran, 
2016). Pada tahap selanjutnya ia mampu menjadi abdullah, khalifatullah, peribadatan 
tugas di lingkungan, berkepribadian dengan akhlak-khlak mulia/ akhlakul karimah, 
rahmat bagi lingkungannya/ rahmatan lil alamin, dan bermanfaat bagi manusia lain 
anfauhum  li al nas. 

Dengan demikian, tujuan utama penerapan Konseling Islami berusaha 
menumbuhkan sikap konsisten akan ajaran agama Islam dan memiliki kesadaran akan 
eksistensi dirinya disertai dengan kesehatan mental yang sejalan dengan hukum-
hukum syar‟i Saprudin, (2019), artinya bahwa Konseling Islam sebagai sarana 
meningkatkan makna hidup (meaningfull life) Muarifah et al., (2020) dan kualitas 
individu  yang didasari oleh syari‟at Islam. Di samping itu Konseling Pendidikan 
Islami berperan memberikan layanan terhadap persoalan jiwa manusia, baik untuk 
mengembangkan kekuatan kepribadian dan karakter, mencegah dari yang merusak 
jiwa dan unsur maqashid al shari’ah  lainnya maupun mengatasi persoalan hidup 
(Aminah, 2016). Sementara jika dilihat dari fungsinya, tujuan Konseling Islami 
mempunyai rumusan sebagai berikut (Mahmudi, 2016; Miharja, 2020):  

Pertama, secara preventif, membantu Konseli/klien untuk mencegah timbulnya 
masalah pada dirinya. Kedua, secara kuratif, membantu konseli/klien untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi (Wulan, 2021). Ketiga, secara perseveratif, 
membantunya untuk menjaga situasi dirinya yang telah baik untuk jangan sampai 
berbalik. Keempat, secara perkembangan, membantunya untuk menumbuh 
kembangkan dirinya yang telah baik untuk terus lebih baik dan menutup 
kemungkinan timbulnya masalah (Lubis, 2014). 

Untuk mewujudkan suatu perubahan, perbaikan dan penyempurnaan, menuju 
jiwa yang berkualitas dan sehat Dalyono & Agustina, (2016), maka ia perlu dibantu 
untuk: Pertama, mampu membangkitkan daya ruhaniahnya melalui peningkatan 
keimanan kepada Allah Siahaan, (2016), sehingga ia mampu menghadapi berbagai 
cobaan, ujian dan penderitaan yang datang dari Allah. Kedua, mampu menghadapi 
kesulitan yang dihadapi dalam kehidupannya, baik yang berkaitan dengan pribadi, 
karir, keuangan dan pekerjaan, perkawinan dan rumah tangga dan sebagainya. Ketiga, 
menyadari hakikat diri Fernando & Rahman, (2016), tugas dan kewajibannya, 
kebebasan dan tanggung jawab, sehingga ia mampu berikhtiar dan bertawakkal dalam 
hubungannya baik sebagai individu, masyarakat dan tanggung jawab kepada Allah. 
Keempat, mampu mendorong individu untuk kembali melakukan perbuatan baik yang 
sudah ditinggalkannya (Kusnadi et al., 2022). 

Tujuan Konseling Islami adalah membantu Konseli/klien agar mampu 
menyelesaikan masalahnya demi mencapai ketentraman jiwa dalam kehidupan yang 
sakinah dan diridhai Allah Swt (Rozikan, 2017), memiliki istiqamah menjadikan Allah 
Swt sebagai Konselor yang Maha Agung serta dapat melakukan self counseling bagi 
dirinya dan orang lain (Islamiah et al., 2015). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tujuan Konseling Islami adalah untuk membantu Konseli/klien untuk 
memecahkan masalahnya sendiri (self conseling) dan mengembangkan dirinya sesuai 
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dengan syari‟at Allah Swt, sehingga mampu untuk memperoleh kualitas jiwa yang 
sehat (Makmudi et al., 2018). 
Dasar-Dasar Qur’ani dalam Konseling Pendidikan Islami 

Al-Qur‟an ketika berbicara tentang manusia, maka ia tidak hanya berbicara dari 
aspek fisik lahiriah, tetapi ia juga berbicara aspek-aspek bathiniah dan jiwa manusia 
(Kusuma, 2022). Beberapa isyarat unsur bathiniyah manusia Arif & Lagarusu, (2019) 
tersebut diinformasikan Al-Qur‟an dalam bentuk seperti adanya perintah Al-Qur‟an 
untuk menyelidiki fenomena kejiwaan manusia, adanya Al-Qur‟an menyebut potensi-
potensi kejiwaan manusia, adanya Al-Qur‟an menyebutkan gejala-gejala yang 
ditimbulkan dari sebuah perilaku baik dan buruk manusia, juga perintah untuk 
melakukan Konseling Islami kepada yang membutuhkan dan sebagainya (Alawiyah, 
2022). 

Perintah Al-Qur‟an untuk menyelidiki fenomena kejiwaan manusia (Tricahyo, 
2014). Adanya isyarat jiwa manusia yang diperintahkan Al-Qur‟an untuk diselidiki 
seperti Q.S. Fushilat 41: 53, yang mengatakan: Kami akan memperlihatkan tanda-tanda 
(kebesaran Kami)  di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa Al-Qur’an itu adalah benar. Tidak cukupkah bagi kamu bahwa Tuhan mu menjadi saksi 
atas segala sesuatu. Adanya kalimat tanda-tanda pada diri mereka sendiri merupakan 
isyarat yang diberikan Al-Qur‟an Shunhaji, (2017) tentang aspek potensi-potensi 
kejiwaan manusia yang harus diketahui oleh manusia. Potensi-potensi tersebut 
selanjutnya diperintahkan kepada manusia untuk difahami dan diselidiki. Dengan 
pemahaman terhadap berbagai fenomena kejiwaan tersebut berkonsekwensi terhadap 
peran Konseling Pendidikan Islami (Andrizal et al., 2023). Dalam hal ini peran 
Konseling Pendidikan Islam harus berperan dalam usaha memelihara, mengarahkan 
dan mengembangkan segenap sehingga Konseling Pendidikan (Ginting, 2023). 

Al-Qur‟an menyebut potensi-potensi kejiwaan manusia. Dalam Al-Qur‟an, 
potensi-potensi tersebut disebutkan seperti fithrah, qalb, Nafs, fu’ad, ruh dan sebagainya 
(Rahman, 2014). Begitu juga gejala-gejala jiwa yang baik seperti aflaha, wajilat, 
yakhsyallah, atau gejala jiwa yang buruk seperti al ghadhab, al ghaiza, al syahwat dan 
sebagainya. (Nata, 2019: 55-56) Titik lemah manusia sebagaimana terlihat dalam al-
Qur‟an Q.S Ali Imran (3): 14, dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan pada apa-
apa yang diingini, yaitu wanita, anak-anak…. dalam Q S al Ma‟arij:19-35, mengatakan: 
sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir, apabila ia ditimpa kesusahan ia 
berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang 
mengerjakan shalat, maka barang siapa mempunyai sikap seperti menjaga shalat, 
amanah, menjaga kemaluannya bersedekah tentunya ia akan lepas dari segala 
kesulitan, kekhawatiran dan kegelisahan. Ayat ini merupakan landasan dasar 
Konseling kejiwaan (Baskoro, 2020).  

Selain itu, dalam Al-Qur‟an disebutkan pula karakter manusia baik karakter 
mulia maupun karakter buruk seperti dha’if, jahul, hulu’, zhulum, kaffar, kanuud dan 
sebagainya. Al-Qur‟an mengatakan bahwa pada dasarnya semua orang baik Waskito 
& Rohman, (2018), namun ia bisa memilih hal yang buruk, dan inilah titik lemah 
manusia, dalam Q.S at-Tin: 4 dikatakan: ”sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dengan sebaik-baik bentuk, kemudian kami tempatkan mereka di tempat yang paling rendah... 
posisi yang rendah tersebut tentu saja dikarenakan rendahnya kualitas kejiwaan yang 
dimiliki manusia (Yoni, 2020). 

Dengan adanya Al-Qur‟an mengungkap perihal dimensi potensi bathiniah 
manusia Sayyidah et al., (2022), maka tentu saja ia tidaklah hanya sekedar bahan 
informasi untuk diketahui, akan tetapi lebih jauh lagi bahwa informasi tersebut 
merupakan dasar untuk membentuk karakter yang mulia, hal ini sesuai dengan tujuan 
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Islam yang mengendaki terwujudnya kedamaian pada manusia. Karenanya, dalam 
rangka mewujudkan kedamaian manusia tersebut maka potensi-potensi jiwa manusia 
Ismail, (2013) yang diinformasikan oleh Al-Qur‟an tersebut harus diarahkan melalui 
usaha-usaha yang tepat. Untuk itu dibutuhkan peran Konseling Pendidikan Islami 
untuk mengelola pengembangan potensi-potensi tersebut agar bisa tetap berada pada 
tempat yang sebenarnya sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Allah Swt sebagai 
sumber yang membentuk potensi tersebut agar tetap berada dalam kedamaian 
(Rochmawati, 2018). 

Perintah dilaksanakan Konseling Pendidikan Islami. Terdapat beberapa isyarat 
ayat Al-Qur‟an Jannati & Hamandia, (2021) yang menghendaki agar dilakukannya 
Konseling Islami antar sesama manusia. Seperti Firman Allah dalam Q.S Ali Imran, 
102 yang artinya. “dan hendaklah di antara kamu ada yang menyeru kepada kebaikan, 
memerintahkan perbuatan yang makruf dan mencegah dari yang mungkar”. Ayat tersebut 
terkait dengan amar ma‟ruf nahi mungkar, sementara ia terkait dengan Konseling 
Islami (Othman, 2019), karena perintah mengubah manusia untuk menjadi baik dan 
mencegah keburukan moral tentu saja hal tersebut menjadi tugas utama Konseling 
Islami (Khasanah et al., 2017). Sementara dalam Q.S as-Syu‟ara (26: 214) yang 
mengatakan: dan berilah peringatan pada kerabat-kerabatmu. Juga terdapat dalam surat 
yang lain yang mengatakan tentang saling membimbing dalam menghadapi perjalanan 
hidup Rantung, (2019) seperti Q.S Al Ashr, 103: 1-3, yang mengatakan: demi masa, 
sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang beriman dan orang-orang yang 
mengerjakan kebajikan, serta saling sehat menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati 
untuk kesabaran. Ayat ini menunjukkan agar manusia selalu membimbing diri diri 
sendiri maupun orang lain (Damanik, 2020).  

Dengan kata lain membimbing jiwa manusia ke jalan yang baik, adanya proses 
saling nasehat menasehati dalam ayat di atas dapat dikatakan sebagai proses 
Konseling Islami (Hikmawati, 2015). Secara lebih aplikatif, Al-Qur‟an memberikan 
gambaran Konseling Islami dalam mengatasi problema manusia, sebagaimana dalam 
Q.S al Ma‟arij: 19-35 yang mengatakan: Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat berkeluh 
kesah lagi kikir, apa bila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, apabila mendapat kebaikan ia 
amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat yang mereka itu tetap mengerjakan 
shalatnya, dan orang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang miskin yang meminta-
minta, dan orang yang tidak mempunyai apa-apa, dan orang-orang yang mempercayai hari 
pembalasan dan orang-orang yang takut pada azab TuhanNya… dan orang-orang yang 
memelihara amanat dari janjinya…. Ayat di atas merupakan landasan Konseling Islami 
dalam mengatasi problem kejiwaan manusia. Di mana dalam ayat tersebut 
dikemukakan bentuk ganguan kejiwaan manusia, faktor-faktor penyebabnya, serta 
solusinya (Kamila, 2020).  

Dalam ayat di atas dikemukakan jenis-jenis problem kejiwaan seperti 
kegelisahan, kecemasan, kekhawatiran dan keguncangan jiwa yang terjadi dari titik 
lemah dalam dirinya (Arroisi, 2020). Problem tersebut ternyata bisa diatasi dengan 
solusi seperti melakukan sifat-sifat terpuji seperti mendirikan shalat, memberikan 
sedekah, menjaga dan amanat (Hayani et al., 2022). Ayat di atas juga memberikan 
petunjuk adanya berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya kegelisahan pada jiwa 
manusia sekaligus memberi terapi dan menawarkan problem solving terhadap 
permasalahan yang diderita manusia (Saifullah et al., 2018). 

Allah swt sebagai sumber penyelesaian masalah manusia (Huda, 2020). 
Permasalahan manusia pada hakikatnya karena jauh dari Allah. Oleh karenanya, 
penyelesaiannya harus kembali kepada Allah Swt sehingga memperoleh kedamaian 
dan kebahagiaan (Yani, 2021). Adanya peran Konseling Pendidikan Islami yang 
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mengarahkan pada kebahagiaan yang didasari oleh tauhid tersebut sebagaimana telah 
diinformasikan dalam Q.S Al Baqarah. 2: 201, Q.S Al-Fath, 48: 4 dan Q.S. al-Ra‟du 
13: 28. Dalam Q.S. al-Ra‟du 13: 28 misalnya dikatakan: Artinya: (yaitu) orang-orang yang 
beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. Ayat tersebut dengan tegas mengatakan bahwa 
kebahagiaan hanya akan didapat dengan kembali kepada Allah Swt (Arrasyid, 2020). 
Ibnu Katsir mengatakan bahwa ketenteraman, kenyamanan dan ketenangan akan 
dirasakan manakala mengingat Allah Swt sebagai penolong dari segala permasalahan 
Badiah, (2016), efek yang dirasakan tersebut sebagaimana juga dikatakan dalam ayat 
berikutnya bahwa orang tersebut akan meraih kebahagiaan sebagaimana diungkapkan 
dengan kata Thuubaa, yang berarti kebahagiaan, kegembiraan, kesejukn hati, dan 
kenikmatan (Syakir, 2017).  Hal ini menunjukkan bahwa seseorang dalam mencari 
ilmu pengetahuan haruslah dikondisikan dalam keadaan yang bahagia, untuk itu 
mereka harus senantiasa selalu terpaut dengan Allah swt sebagai sumber kebahagiaan 
dan kedamaian (Muvid, 2021). 
 
KESIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa tujuan Konseling Islami adalah untuk membantu 
Konseli/Klien untuk memecahkan masalahnya sendiri (self conseling) dan 
mengembangkan dirinya sesuai dengan syari‟at Allah Swt, sehingga mampu untuk 
memperoleh kualitas jiwa yang sehat. Beberapa isyarat unsur bathiniyah manusia 
diinformasikan Al-Qur‟an dalam bentuk seperti perintah Al-Qur‟an untuk 
menyelidiki fenomena kejiwaan manusia, adanya Al-Qur‟an menyebut potensi-
potensi kejiwaan manusia, adanya Al-Qur‟an menyebutkan gejala-gejala yang 
ditimbulkan dari sebuah perilaku baik dan buruk manusia, juga adanya perintah untuk 
melakukan Konseling Islami kepada yang membutuhkan dan sebagainya. Allah swt 
sebagai Sumber Penyelesaian Masalah Manusia. Karenanya seseorang dalam mencari 
ilmu pengetahuan haruslah dikondisikan dalam keadaan yang bahagia, untuk itu 
mereka harus senantiasa selalu terpaut dengan Allah swt sebagai sumber kebahagiaan 
dan kedamaian. 
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